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Kemandirian perlu diajarkan sejak dini sehingga anak dapat membantu dirinya 
sendiri. Pada praktiknya di lapangan penerapan pola asuh orang tua tidak bersifat 
kaku, yang mana orang tua dapat menerapkan beragam jenis pola asuh dengan 
kondisi tertentu. Studi menyatakan anak-anak yang tinggal dengan orang tua 
otoriter mengembangkan tanggung jawab kurang karena orang tua mereka 
membuat semua keputusan mereka dan dengan demikian anak-anak datang untuk 
bergantung pada orang tua mereka hampir segalanya. Tujuan penelitian ini yaitu 
melihat pengaruh video pembelajaran terhadap kemandirian anak. Film animasi 
berupa kartun yang dipilih mengedepankan perilaku-perilaku kemandirian yang 
bisa ditanamkan dalam kehidupan anak usia dini seperti pembiasaan cara makan, 
dan pengucapan kata-kata ajaib seperti maaf dan terimakasih. Penelitian ini 
menggunakan metode eksperimen, dengan menggunakan 2 kelas sebagai kelas 
ujicoba dan kelas control. Masing-masing kelas berisikan 20 siswa. Penelitian akan 
dianalisis menggunakan Analisa statistic. Hasil pengujian menunjukan bahwa 
penggunaan video efektiv dan berpengaruh terhadap kemandirian anak. Peneltiian 
ini dapat diimplikasikan secara universal terhadap semua pola asuh untuk membantu 
kemandirian anak.  
 
Abstract 
 
Independence needs to be taught from an early age so that children can help 
themselves. In practice in the field, the application of parenting patterns is not rigid, 
where parents can apply various types of parenting patterns under certain 
conditions. Studies state children who live with authoritarian parents develop less 
responsibility because their parents make all their decisions and thus children come 
to depend on their parents for almost everything. The aim of this research is to see 
the effect of learning videos on children's independence. The animated films in the 
form of cartoons that were chosen prioritize independent behaviors that can be 
instilled in the lives of young children, such as getting used to eating and saying magic 
words such as sorry and thank you. This research uses an experimental method, using 
2 classes as a trial class and a control class. Each class contains 20 students. Research 
will be analyzed using statistical analysis. The test results show that the use of videos 
is effective and influences children's independence. This research can have universal 
implications for all parenting styles to help children's independence. 
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1. PENDAHULUAN 

Metode pola asuh yang digunakan oleh orang tua kepada anak menjadi faktor utama yang 
menentukan potensi dan karakter seorang anak. Ada banyak jenis-jenis pola asuh orang tua yang sering 
menjadi pedoman bagi siapa saja yang ingin mencetak generasi paripurna untuk diandalkan bagi 
kemajuan bangsa ke depan. Secara umum kemandirian anak usia dini dapat diukur melalui bagaimana 
anak bertingkah laku secara fisik maupun perilaku sosial emosional. Kemandirian seorang anak tidak 
hanya dapat dibentuk dari lingkungan keluarga, namun di lingkungan sekolah serta masyarakat anak 
dapat menumbuhkan kemandirian. Kemandirian dapat diperoleh baik secara sosial, emosi maupun 
intelektual, anak harus diberikan kesempatan untuk bertanggung jawab terhadap apa yang dilakukannya. 
Anak mandiri biasanya mampu mengatasi persoalan yang menghadangnya. Kemandirian itu tentu harus 
dilatih sejak dini. Kemandirian sangat erat terkait dengan anak sebagai individu yang mempunyai konsep 
diri, penghargaan terhadap diri sendiri (self sistem) dan mengatur diri sendiri (self regulation).  

Kemandirian belajar anak usia 5-6 perkembangannya belum sesuai dengan apa yang diinginkan 
oleh guru dan orangtua. Berdasarkan informasi hasil wawancara dengan salah satu guru yang mengajar 
di TK Negeri dan TK IT Tais, guru terus berupaya dalam mengembangkan kemandirian anak melalui 
kegiatan pembelajaran seperti guru mengajak anak-anak untuk membaca doa sebelum belajar secara 
mandiri. Jika ada anak yang tidak mau mengikuti berdoa pada saat itu, guru langsung menegur anak 
tersebut dan terus mengajak membaca do’a kembali. Anak masih banyak meminta bantuan kepada guru 
saat melakukan aktivitas dalam pembelajaran seperti masih mengalami kesulitan dalam membantu diri 
sendiri, dimana ada anak yang masih belum bisa memakai baju sendiri, memakai dan mengikat tali sepatu, 
anak saat bermain enggan untuk membereskan dan merapikan kembali mainannya, dan anak cenderung 
diam dan meminta bantuan saat kegiatan diluar kelas seperti menanam bunga. Padahal di usia tersebut, 
anak seharusnya sudah bisa melakukan hal tersebut secara mandiri. 

Hasil observasi berdasarkan jawaban dari orang tua bahwa anak ketika dirumah masih meminta 
untuk ditemani dalam melaksanakan solat dan anak belum bisa ditinggal orang tuanya saat pembelajaran 
berlangsung. Kemandirian pada anak belum pernah dicoba oleh guru dan orang tua dalam pemberian 
alternatif atau upaya menumbuhkan motivasi sikap mandiri terhadap anak dengan cara metode yang lain, 
salah satunya menggunakan video pembelajaran. Sebagian anak masih sangat bergantung pada guru yang 
berada didalam kelas dan orang tua ketika di rumah. 

Kemandirian juga dapat dibentuk melalui berbagai cara salah satunya yaitu penggunaan media 
pada anak usia dini. Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat menyalurkan pesan, dapat 
merangsang pikiran,perasaan, dan kemauan peserta didik sehingga dapat mendorong terciptanya proses 
belajar pada diri peserta didik (Haggerty, 2021). Jenis media pembelajaran salah satunya adalah media 
video pembelajaran audio visual(Davidson et al., 2014) yaitu media yang mengandung pesan yang berupa 
gambar dapat dilihat dan dapat didengar (Heny, 2016). Penggunaan media video pembelajaran berupa 
animasi dalam meningkatkan kemandirian anak merupakan salah satu caranya (Haggerty, 2021). 
Penggunaan video pembelajaran diharapkan efektif untuk mengajarkan kemandirian kepada anak,anak 
diharapkan dapat membantu dirinya sendiri dengan baik. Penggunaan video juga diharapkan dapat 
digunakan dalam berbagai jenis pola asuh orangtua anak.  

 
2. METODE 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan jenis eksperimen. Metode 
penelitian yang akan dilakukan ini menggunakan metode eksperimen dengan variabel terikat 
kemandirian dan variabel perlakukan video pembelajaran dan pola asuh orang tua. Penelitian ini 
dirancang dengan menggunakan rancanga “treatment factorial 2x2. Variabel independent (X1) media 
video pembelajaran (A1) dan media video konvensional (A2). Sedangkan variabel atribut/moderator (X2) 
kedua, pola asuh orang tua yaitu pola orang tua otoriter (B1) dan pola asuh orang tua demokratis (B2) 
serta variabel dependen adalah kemandirian (Y). Jenis instrument yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah instrument non tes dalam bentuk pedoman observasi. Kalibrasi instrument dilakukan dengan 
menganalisis butir melalui uji validitas dan uji realibilitas. Analisis data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah analisis varians dua jalur dengan eksperimen desain treatment factorial 2x2. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan secara simple random sampling pada anak 
kelompok B TK Negeri dan TK SWASTA, terdapat 115 Taman Kanak-Kanak (TK) di Kabupaten Seluma, 
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Selanjutnya di Kecamatan Seluma terdiri dari 9 Taman Kanak-Kanak (TK) swasta maupun negeri. 
 

Deskripsi data penelitian Kemandirian Anak 
Peneliti melakukan survei penelitian dibantu oleh ibu wali kelas yang pada pelaksanaannya 

dilakukan berdasarkan rancangan perlakuan yang telah dibuat. Adapun Berdasarkan data yang telah 
dikumpulkan kemampuan berbicara anak kelompok B TK Pembina seluma yang diberikan perlakuan 
berupa video pembelajaran (A1) dari sebanyak 45 responden anak diperoleh skor tertinggi sebanyak 80, 
skor terendah sebanyak 42, rata - rata 64,311 nilai median sebesar 67, nilai modus 71, varians 116,810 
dan simpangan baku sebesar 10,808 selanjutnya rangkuman data kelompok tersebut disajikan dalam 
tabel distribusi frekuensi sebagai berikut : 

 
Table 1. Distribusi Frekuensi Skor Kemandirian Anak TK Kelompok B yang Diberikan Perlakuan Menggunakan 

Video Pembelajaran (A1) di TK Negeri Pembina seluma tahun 2024.  

 
kelas interval nilai tengah batas bawah batas atas F. 

Absolut 
F. 

Kumulatif 
F. Relatif 

41-47 44 40.5 47.5 4 4 8.89% 
48-54 51 47.5 54.5 7 11 15.56% 
55-61 58 54.5 61.5 5 16 11.11% 
62-68 65 61.5 68.5 8 24 17.78% 
69-75 72 68.5 75.5 16 40 35.56% 
76-82 79 75.5 82.5 5 45 11.11% 

 Jumlah   45  100% 

 
Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat bahwa kemandirian anak dengan perlakuan diberikan vidio 

pembelajaran tersebar dalam enam kelas interval, dengan skor tertinggi terdapat pada kelas interval 69-
75 sebesar 35,56%. sedangkan skor terendah sebesar 8,89% pada interval nilai 41-47. 
 
Deskripsi data penelitian Pola Asuh Orangtua 

Berdasarkan data hasil penelitian yang sudah dikumpulkan dari 45 anak kelompok B di TK Negeri 
Pembina diperoleh jumlah skor pola asuh orang tua sebesar 3175 dengan skor terbesar 80 dengan inisial 
nama anak NNHF dan AJG, kemudian skor terendah 59 dengan inisial BJDA. Rata-rata skor pola asuh 
orang tua di TK Negeri pembina sebesar 70.511, dan modus (nilai yang paling sering muncul) sebesar 70, 
nilai median 71 dengan simpangan baku sebesar 5,367. 

Selanjutnya berdasarkan data yang telah dikumpulkan dari responden 45 orang anak di TK 
Dharma Wanita seluma jumlah skor pola asuh anak sebesar 2166 dengan skor tertinggi sebesar 58 
dengan inisial NU. Skor terendah 37 dengan inisial nama anak CAI. Rata - rata skor pola asuh anak anak di 
TK dharma wanita seluma sebesar 45,133 nilai modus 46, nilai median 49, dan simpangan baku 4,808. 

Dari hasil data penelitian pola asuh anak yang ada di TK Pembina dan TK Dharma Wanita Seluma 
diatas, kemudian pada penelitian ini variabel pola asuh orang tua akan dibagi kedalam kelompok anak 
yang diasuh dengan metode otoriter, demokratis, dan permisif dimana pembagian kelompok ditetapkan 
bahwa anak dengan kecenderungan pola asuh otoriter berjumlah 10-15, kecenderungan pola asuh 
demokratis berjumlah 10-15 dan kecenderungan pola asuh permisif berjumlah 10-15. 
 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Kemandirian Anak yang Diberikan Perlakuan Media Pembelajaran 
Konvensional Dengan Pola Asuh Orang Tua Cenderung Demokratis 

 
kelas interval nilai tengah batas bawah batas atas F. 

Absolute 
F. 

Kumulatif 
F. Relatif 

37-41 39 36.5 41.5 2 2 13.33% 
42-45 43.5 41.5 45.5 2 4 13.33% 
46-49 47.5 45.5 49.5 4 8 26.67% 
50-53 51.5 49.5 53.5 5 13 33.33% 
54-57 55.5 53.5 57.5 2 15 13.33% 

 jumlah  15  100% 
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Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat bahwa kemandirian anak yang diberikan perlakuan media 
pembelajaran konvensional dengan pola asuh orang tua cenderung demokratis tersebar dalam lima kelas 
interval, skor tertinggi terdapat pada kelas interval 50-53 dengan persentase sebesar 33,33%. sedangkan 
skor terendah terdapat pada kelas interval nilai 37-41, interval nilai 42-45, dan interval nilai 54-57 
sebesar 6,67%. 

 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Kemandirian Anak yang Diberikan Perlakuan Media Pembelajaran 

Konvensional dengan Pola Asuh Orang Tua Cenderung Permisif 
 

kelas interval nilai tengah batas bawah batas atas F.Absolut F. 
Kumulatif 

F. 
Relatif 

46-51 48.5 45.5 51.5 5 5 33.33% 
52-56 54 51.5 56.5 2 7 13.33% 
57-61 59 56.5 61.5 5 12 33.33% 
62-66 64 61.5 66.5 2 14 13.33% 
67-71 69 66.5 71.5 1 15 6.67% 

 jumlah  15  100% 

 
Berdasarkan data perhitungan skor kemandirian anak yang diberikan perlakuan media 

pembelajaran konvensional dengan pola asuh orang tua cenderung permisif diperoleh data dari sebanyak 
15 responden anak di kelompok B TK Dharma Wanita Seluma diperoleh skor tertinggi 71, skor terendah 
46, rata - rata 56,467 nilai median 58, nilai modus 50, varians 47,698 dan simpangan baku sebesar 6,906. 

Berdasarkan tabel 4.2 dapat dilihat bahwa skor kemandirian anak dengan diberikan media belajar 
konvensional tersebar dalam enam kelas interval, dengan skor tertinggi terdapat pada kelas interval 47-
51 sebesar 35,56%. sedangkan skor terendah sebesar 4,44% pada interval nilai 37-41. Setelah dilakukan 
analisis data dengan menggunakan perhitungan ANAVA dan dilakukan uji lanjut tukey, maka pembahasan 
hasil penelitian akan membahas pada lima hipotesis yang telah diuji kebenarannya sebagai berikut : 

 
Perbedaan Kemandirian Anak Di Kelas Yang Menggunakan Media Video Pembelajaran Lebih 
Tinggi Daripada Kemandirian Anak Di Kelas Yang Menggunakan Media Konvensional (Antar A) 

Berdasarkan hasil perhitungan data yang telah dijelaskan sebelumnya, diperoleh bahwa terdapat 
perbedaan signifikan terhadap kemandirian anak pada kelompok yang diberikan perlakuan berupa video 
pembelajaran dari pada anak yang belajar hanya menggunakan media konvensional. Dari kesimpulan 
tersebut dapat digeneralisasi terhadap keseluruhan data (populasi). Dalam hal ini, berdasarkan nilai rata-
rata ANAVA dua jalan dapat dikatakan bahwa untuk mengoptimalkan kemandirian anak TK kelompok B, 
maka penggunaan media pembelajaran berupa video pembelajaran akan lebih efektif daripada hanya 
menggunakan media konvensional. 

Berdasarkan skor kemandirian anak, diperoleh anak dengan perlakuan diberikan video 
pembelajaran memiliki angka rata-rata lebih besar sebanyak belasan poin. Hal ini menunjukkan bahwa 
Kemandirian perlu diajarkan sejak dini sehingga anak dapat membantu dirinya sendiri. Kemandirian 
merupakan perilaku yang dapat memberikan banyak pengaruh positif, sebab kemandirian pada anak akan 
tampak ketika anak akan melakukan aktivitas sederhana sehari-hari. Secara umum kemandirian anak usia 
dini dapat diukur melalui bagaimana anak bertingkah laku secara fisik maupun perilaku sosial emosional. 
Kemandirian seorang anak tidak hanya dapat dibentuk dari lingkungan keluarga, namun di lingkungan 
sekolah serta masyarakat anak dapat menumbuhkan kemandirian. Berdasarkan amanda, 2019 
menyatakan bahwa Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kemandirian anak adalah sebagai berikut: 
a) Faktor internal, faktor internal merupakan semua pengaruh yang bersumber dari dalam diri anak itu 
sendiri, seperti keadaan keturunan dan konstitusi tubuhnya sejak dilahirkan dengan segala perlengkapan 
yang melekat padanya. Faktor eksternal merupakan pengaruh yang berasal dari luar dirinya, sering pula 
dinamakan sebagai faktor lingkungan. Faktor eksternal salah satunya adalah faktor pola asuh. 
 
Interaksi antara kecenderungan pola asuh orang tua terhadap kemandirian anak ( Interaksi AXB) 

Hasil pengujian hipotesis ANAVA dua jalan menunjukkan terdapat pengaruh interaksi antara 
video pembelajaran dan pola asuh orang tua terhadap kemandirian anak. Dapat dikatakan bahwa 
pengaruh media pembelajaran terhadap kemandirian anak akan tergantung dengan pola asuh orang tua. 
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Adapun pengaruh interaksi oleh hasil pengujian hipotesis ditunjukkan pada gambar berikut: 
pembelajaran memiliki rata-rata skor kemandirian yang lebih tinggi dari pada siswa yang belajar 
menggunakan media konvensional untuk pola asuh orang tua yang cenderung otoriter dan demokratis, 
namun hal itu sedikit berbeda untuk kemandirian siswa yang memiliki pola asuh orang tua cenderung 
permisif, pada pola asuh anak dengan metode permisif terlihat bahwa siswa dengan perlakuan kontrol 
yaitu belajar menggunakan media konvensional memiliki nilai rata-rata skor kemandirian lebih tinggi dari 
pada anak yang diberikan perlakuan diberikan video pembelajaran hal ini sejalan dengan pendapat 
Baumrind yang mengkategorikan pola asuh orang tua menjadi tiga jenis dimana pola asuh permisif yang 
cenderung memberikan kebebasan penuh pada anak untuk berbuat memiliki dampak dan tekanan yang 
berbeda terhadap prose belajar anak dalam memahami sikaf kemandirian yang diajarkan di sekolah. 
 
Kemandirian Anak dengan Pola Asuh Yang Cenderung Otoriter Belajar Menggunakan Media 
Pembelajaran Video Lebih Tinggi Daripada Anak Yang Belajar Melalui Penggunaan Media 
Konvensional. 

Hasil uji hipotesis ketiga memberikan keputusan tolak hipotesis nol. Artinya berdasarkan hasil uji 
ANAVA dua jalan diperoleh bahwa terdapat perbedaan rata - rata skor kemandirian anak yang diberikan 
perlakuan belajar menggunakan video pembelajaran dan juga media konvensional. Oleh karena sudah 
dilakukan uji lanjut menggunakan uji tukey. Kemandirian anak dengan pola asuh otoriter yang diberikan 
perlakuan video pembelajaran lebih tinggi daripada yang hanya menggunakan media konvensional. Pola 
asuh otoriter dengan diberikan perlakuan video pembelajaran memiliki skor kemandirian lebih tinggi 
dikarenakan cara mendidik anak dengan menggunakan kepemimpinan otoriter cukup berpengaruh besar. 

Perlu diketahui bahwa, kepemimpinan otoriter yaitu pemimpin menentukan semua kebijakan, 
langkah dan tugas yang harus dijalankan. Sebagaimana diketahui pola asuh otoriter mencerminkan sikap 
orang tua yang bertindak keras dan cenderung diskriminatif. Hal ini ditandai dengan tekanan anak untuk 
patuh kepada semua perintah dan keinginan orang tua, kontrol yang sangat ketat terhadap tingkah laku 
anak, anak kurang mendapatkan kepercayaan dari orang tua, anak sering di hukum, apabila anak 
mendapat prestasi jarang diberi pujian atau hadiah. Orang tua malah menganggap bahwa semua sikap 
yang dilakukan itu sudah benar sehingga tidak perlu minta pertimbangan anak atas semua keputusan 
yang mengangkat permasalahan anak-anaknya. Pada akhirnya, hal ini akan berpengaruh terhadap 
kualitas karakter anak. Studi menyatakan anak-anak yang tinggal dengan orang tua otoriter 
mengembangkan tanggung jawab kurang karena orang tua mereka membuat semua keputusan mereka 
untuk mereka dan dengan demikian anak-anak datang untuk bergantung pada orang tua mereka untuk 
hampir segalanya. Pola asuh orang tua yang bersifat otoriter menurut Hurlock (1990) ditandai dengan 
penggunaan hukuman yang keras, lebih banyak menggunakan hukuman badan, anak juga diatur segala 
keperluan dengan aturan yang ketat dan masih tetap diberlakukan meskipun sudah menginjak usia 
dewasa. 
 

Kemandirian anak dengan pola asuh yang cenderung demokratis belajar menggunakan media 
pembelajaran video lebih tinggi daripada anak yang belajar melalui penggunaan media konvensional 

Berdasarkan perhitungan analisis varians tahap lanjut dengan uji tukey digunakan untuk 
membandingkan kemampuan kemandirian anak yang memiliki pola asuh demokratis yang diberikan video 
pembelajaran dan media konvensional. Diperoleh nilai Qhitung = 15.00 yang mana nilai ini lebih besar dari 
Qtabel = 3,40 pada taraf signifikan 0,05. dengan hasil ini dapat dikatakan bahwa H0 = ditolak, artinya 
terdapat perbedaan nilai rata- rata dari perlakuan yang diberikan, jika dilihat dari skor rata-rata 
kemandirian anak, diperoleh skor kemandirian anak dengan pola asuh demokratis yang diberikan 
perlakuan video pembelajaran sebesar 69,8 sedangkan skor rata-rata kemandirian anak dengan pola asuh 
otoriter namun hanya menggunakan media konvensional sebesar 48,20. dari data ini dapat disimpulkan 
bahwa kemandirian anak dengan pola asuh demokratis yang diberikan perlakuan video pembelajaran 
lebih tinggi daripada yang hanya menggunakan media konvensional. 

Pola asuh demokratis ditandai dengan adanya pengakuan orang tua terhadap kemampuan anak, 
anak diberi kesempatan untuk tidak selalu tergantung kepada orang tua. Sedikit memberi kebebasan 
kepada anak untuk memilih apa yang terbaik bagi dirinya, anak didengarkan pendapatnya, dilibatkan 
dalam pembicaraan terutamayang menyangkut dengan kehidupan anak itu sendiri. Anak diberi 
kesempatan untuk mengembangkan kontrol internal nya sehingga asedikit demi sedikit berlatih untuk 
bertanggung jawab kepada diri sendiri. 
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Kemandirian Anak Dengan Pola Asuh Yang Cenderung Permisif Belajar Menggunakan Media 
Pembelajaran Video Lebih Rendah Daripada Anak Yang Belajar Melalui Media Konvensional 

Berdasarkan perhitungan analisis varians tahap lanjut dengan uji tukey digunakan untuk 
membandingkan kemampuan kemandirian anak yang memiliki pola asuh permisif yang diberikan video 
pembelajaran dan media konvensional. Diperoleh nilai Qhitung = 3,56 yang mana nilai ini lebih besar dari 
Qtabel = 3,40 pada taraf signifikan 0,05. dengan hasil ini dapat dikatakan bahwa H0 = ditolak, artinya 
terdapat perbedaan nilai rata- rata dari perlakuan yang diberikan, jika dilihat dari skor rata-rata 
kemandirian anak, diperoleh skor 

Kemandirian anak dengan pola asuh permisif yang diberikan perlakuan video pembelajaran 
sebesar 51,3 sedangkan skor rata-rata kemandirian anak dengan pola asuh otoriter namun hanya 
menggunakan media konvensional sebesar 56,46. dari data ini dapat dikatakan bahwa kemandirian anak 
dengan pola asuh permisif yang diberikan perlakuan video pembelajaran lebih rendah daripada yang 
hanya menggunakan media konvensional. 

Kemandirian anak usia 5-6 tahun pada kelompok anak yang diberikan media pembelajaran berupa 
video pembelajaran memiliki jumlah skor kemandirian yang lebih tinggi dibandingkan dengan anak usia 
5-6 tahun yang diberikan media pembelajaran berupa media konvensional. kedua, terdapat interaksi 
antara pemberian media pembelajaran dan poola asuh orang tua terhadap kemandirian anka usia 5 - 6 
tahun. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa untuk meningkatkan kemandirian anak. Lebih efektif jika 
media pembelajaran yang digunakna yaitu video pembelajaran. Ketiga, kemandirian anak usia 5-6 tahun 
yang diberikan media pembelajaran berupa video pembelajaran yang memiliki pola asuh otoriter memiliki 
skor rata-rata lebih tinggi dibandingkan dengan kemandirian anak dengan pola asuh otoriter namun, 
hanya diberikan pembelajaran dengan media konvensional. Keempat, kemandirian anak usia 5-6 tahun 
yang diberikan media pembelajaran berupa video pembelajaran yang memiliki pola asuh demokratis 
memiliki skor rata-rata lebih tinggi dibandingkan dengan kemandirian anak dengan pola asuh demokratis 
namun, hanya diberikan pembelajaran dengan media konvensional. kelima, kemandirian anak usia 5-6 
tahun yang diberikan media pembelajaran berupa video pembelajaran yang memiliki pola asuh permisif 
memiliki skor rata-rata lebih rendah dibandingkan dengan kemandirian anak dengan pola asuh permisif. 
namun, hanya diberikan pembelajaran dengan media konvensional. 

 
4. SIMPULAN 

Kemandirian anak usia 5-6 tahun pada kelompok anak yang diberikan media pembelajaran 
berupa video pembelajaran memiliki jumlah skor kemandirian yang lebih tinggi dibandingkan dengan 
anak usia 5-6 tahun yang diberikan media pembelajaran berupa media konvensional. Terdapat interaksi 
antara pemberian media pembelajaran dan poola asuh orang tua terhadap kemandirian anka usia 5 - 6 
tahun. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa untuk meningkatkan kemandirian anak. Lebih efektif 
jika media pembelajaran yang digunakna yaitu video pembelajaran. Kemandirian anak usia 5-6 tahun 
yang diberikan media pembelajaran berupa video pembelajaran yang memiliki pola asuh otoriter memiliki 
skor rata-rata lebih tinggi dibandingkan dengan kemandirian anak dengan pola asuh otoriter namun, 
hanya diberikan pembelajaran dengan media konvensional. Kemandirian anak usia 5-6 tahun yang 
diberikan media pembelajaran berupa video pembelajaran yang memiliki pola asuh demokratis memiliki 
skor rata-rata lebih tinggi dibandingkan dengan kemandirian anak dengan pola asuh demokratis namun, 
hanya diberikan pembelajaran dengan media konvensional. Kemandirian anak usia 5-6 tahun yang 
diberikan media pembelajaran berupa video pembelajaran yang memiliki pola asuh permisif memiliki skor 
rata-rata lebih rendah dibandingkan dengan kemandirian anak dengan pola asuh permisif. namun, hanya 
diberikan pembelajaran dengan media konvensional. 
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